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BAB IV 

                                                 PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian di Pantai Klayar dapat diambil kesimpulan 

berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka simpulan terhadap 

Upaya Pengelolaan Pantai Klayar Sebagai Pantai Unggulan di Pacitan Jawa Timur 

adalah Upaya pengelolaan pantai klayar terus di lakukan dengan menambah fasilitas 

secara bertahap, Organisasi sudah ada di Pantai Klayar dan sudah mendapat SK dari 

dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olah raga. Mempertahankan keutuhan dan 

kerukunan organisasi, agar bisa bekerja secara seimbang dan sinergis dalam upaya 

pengelolaan Pantai Klayar, Sudah mendapatkan bantuan pendanaan dari 

Pemerintah, Sudah mendapatkan izin beroperasi dan regulasi, Akses jalan menuju 

Pantai Klayar sudah halus dan beraspal. 

Dengan melakukan promosi dengan tegnologi internet sudah  maksimal, 

Wisatawan yang datang ke Pantai Klayar sudah banyak, terutama pada hari libur, 

terutama rombongan keluarga yang datang untuk rekreasi bersama, aktivitas yang 

bisa di lakukan wisatawan beragam, yaitu bersantai  dan menimati pemandangan, 

berkemah, berfoto, melihat feomena suling samudra,dan refreshing,Tidak ada batas 

minimal pendidikan untuk menjadi anggota Pokdarwis, dalam prosesnya, kadang 

tidak sama, ada yang bersemangat dan ada yang tidak, Hubungan antar SDM sudah 

terjalin dengan baik, Adanya Pantai Telengria sebagai pesaing dari Pantai Klayar. 
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B. Saran 

Dalam upaya menjadikan Pantai Klayar Sebagai Pantai Unggulan di 

Pacitan Jawa timur, tentu perlu strategi pengelolaan yang baik, maka saran peneliti 

untuk upaya pengelolaan Pantai Klayar meliputi: 

1.Perlu adanya penambahan fasilitas penunjang dan daya tarik lain seperti 

pembuatan waterboom, spot foto, dan taman agar Pantai Klayar bisa bersaing 

dengan Pantai Telengria yang menjadi ancaman pesaing. 

2.Perlu di adakannya penataan ulang warung-warung yang berjualan di tepi 

pantai, dan di tambahnya tempat parkir untuk sepeda motor. 

3.Perlu di adakan pelatihan khusus pokdarwis dan study banding oleh 

Pemerintah dengan destinasi di tempat lain agar menumbuhkan semangat yang sama 

dan kreativitas untuk pengelola,Terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

layanan dan menjaga keramah- tamahan untuk kenyamanan pengunjung. 

 


